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ABSTRAK 
 
EFEK ANALGESIK INFUSA KULIT KAYU RAPAT (Parameria laevigata 

(Juss.) Moldenke) PADA MENCIT JANTAN YANG DIINDUKSI 
RANGSANG TERMIK 

 
Imelda Christiana, 2012, Pembimbing I   :  Endang Evacuasiany, Dra., Apt., MS., AFK                                                                       
                                         Pembimbing II :  Dr. Meilinah Hidayat, dr., M. Kes. 
 
 
        Kayu rapat selama ini digunakan secara empiris untuk mengobati berbagai 
macam penyakit, diduga mempunyai efek analgesik karena senyawa dalam kulit 
kayunya yaitu flavonoid dan polifenol. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efek analgesik kulit kayu rapat (Parameria laevigata (Juss.) 
Moldenke). Metode penelitian berupa eksperimental laboratorik. Pengujian efek 
analgesik menggunakan metode induksi nyeri cara panas dengan plat panas yang 
dilengkapi thermostat suhu 550C. Hewan coba menggunakan mencit jantan galur 
Swiss-Webster sebanyak 25 ekor, berat badan ± 28 gram, dikelompokkan menjadi 
5 kelompok (n=5), masing-masing diberi perlakuan infusa kulit kayu rapat 
(IKKR) dengan dosis 0,975 g/kgBB mencit, 1,95 g/kgBB mencit, 3,9 g/kgBB 
mencit, Aquadest (kontrol), dan Natrium diklofenak 17,86 mg/kgBB mencit 
(pembanding). Data yang diukur adalah waktu reaksi (detik) timbulnya respon 
yang pertama kali muncul yaitu mencit mengangkat atau menjilat telapak kaki 
depan atau meloncat. Analisis data menggunakan one way ANOVA, dilanjutkan 
uji beda rerata Tukey HSD, dengan  = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan IKKR 
dosis 0,975 g/kgBB mencit menunjukkan perbedaan yang signifikan (p<0,05), 
untuk dosis 1,95 g/kgBB mencit dan 3,9 g/kgBB mencit menunjukkan perbedaan 
yang sangat signifikan (p<0,01). Kelompok IKKR dosis 3,9 g/kgBB potensinya 
setara dengan pembanding (p>0,05). Simpulan yang diperoleh adalah infusa kulit 
kayu rapat memiliki efek analgesik. 
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ABSTRACT 
 

THE ANALGETIC EFFECT OF KAYU RAPAT BARK INFUSION 
(Parameria laevigata (Juss.) Moldenke) ON MALE MICE TREATED WITH 

THERMAL INDUCTION 
 
Imelda Christiana, 2012, Tutor I   :  Endang Evacuasiany, Dra., Apt., MS., AFK                                                                       
                                        Tutor II  :  Dr. Meilinah Hidayat, dr., M. Kes. 
 
 
     Kayu rapat bark has been empirically used to treat many kinds of disease, and 
was assumed to have analgetic effect because it contains flavonoid and 
polyphenol in its bark. The purpose of this experiment is to discover the analgetic 
effect of kayu rapat (Parameria laevigata (Juss.) Moldenke) bark. The method 
used in this experiment was laboratoric experiment. The analgetic property was 
examined through heat-induced pain using a heating plate equiped with a 
thermostat of 550C. The experimental animal used were Swiss-Webster 25 male 
mice weighing ± 28 grams which were then divided into 5 treatment groups 
(n=5), each group was given a kayu rapat bark infusion (IKKR) of 0.975 g/kgBW, 
1.95 g/kgBW, 3.9 g/kgBW, Aquadest (as control) and Sodium diclofenac 17.86 
mg/kgBW (drug for comparison). The datas taken were the reaction times of the 
earliest visible response marked by lifting up or licking the front paws or even 
jumping of the mice. Data were analyzed using one way ANOVA, followed by 
mean difference test of Tukey HSD, with  = 0.05. The experimental results 
showed a significant difference for the IKKR of 0.975 g/kgBW (p<0.05). On the 
other hand, a highly significant difference was observed for the IKKR of 1.95 
g/kgBW and 3.9 g/kgBW (p<0.01). The experimental group that was given the 
IKKR of 3.9 g/kgBW showed a similar potency as Sodium diclofenac (p>0.05). It 
is therefore concluded that kayu rapat bark infusion had analgetic effect 
possesses an analgetic property. 
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